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ABSTRAC

Groundnut (Arachis hypogaea L.) is an important leguminous crop that provides both food
and economic value, particularly in tropical and subtropical regions. However, its productivity is
often limited by suboptimal soil fertility and management practices. This study aimed to evaluate
the effect of different fertilization treatments and soil amendments on the growth and yield
performance of groundnut under field conditions. A randomized block design (RBD) with several
treatments and replications was employed, focusing on variations in organic and inorganic fertilizer
combinations as well as specific soil management practices. Observations included parameters of
vegetative growth such as plant height, number of branches, and leaf development, as well as
generative components including number of pods per plant, pod weight, seed weight, and harvest
index. The results indicated that fertilization significantly influenced plant growth and yield
attributes. Application of balanced fertilizer combinations improved vegetative vigor, which
subsequently enhanced pod and seed development. Treatments with integrated organic and
inorganic fertilizer showed superior performance compared to sole applications, suggesting a
synergistic effect in supporting nutrient availability and uptake. Yield per plot and per hectare
demonstrated noticeable improvement under optimized treatments, with increases in both pod
weight and seed weight. These findings highlight the importance of integrated soil fertility
management for sustainable groundnut production. In conclusion, the study confirms that
appropriate fertilizer management not only enhances growth parameters but also significantly
contributes to higher yields of groundnut. Such practices can be recommended for farmers to
improve productivity while maintaining soil health, thereby supporting food security and
agricultural sustainability.
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1. PENDAHULUAN
Kacang tanah (4rachis hypogaea

berkembang. Selain sebagai bahan
pangan bergizi, kacang tanah juga

L.) merupakan salah satu komoditas
legum penting yang berperan sebagai
sumber pangan dan pendapatan bagi
masyarakat, terutama di negara-negara
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bernilai ekonomi tinggi karena dapat
diolah menjadi berbagai produk turunan
seperti minyak, selai, maupun pakan
ternak (Sumarno & Harnowo, 2015). Di

54


https://doi.org/10.33603/agroswagati.v12i1.10923

Indonesia, kacang tanah menempati
posisi  strategis dalam  memenuhi
kebutuhan protein nabati setelah kedelai,
sehingga keberlanjutan produksinya
sangat penting dalam mendukung
ketahanan pangan nasional (Harnowo
dkk., 2013).

Namun demikian, produktivitas
kacang tanah di tingkat petani masih
relatif rendah jika dibandingkan dengan
potensi hasil varietas unggul yang
tersedia. Salah satu faktor pembatas
adalah kesuburan tanah yang menurun
akibat pengelolaan lahan yang kurang
tepat, seperti minimnya penggunaan
pupuk organik dan ketergantungan tinggi
terhadap pupuk anorganik tunggal
(Suriadikarta & Simanungkalit, 2006).
Tanaman kacang tanah, meskipun
termasuk leguminosa yang mampu
bersimbiosis dengan Rhizobium untuk
fiksasi nitrogen, tetap memerlukan unsur
hara lain, khususnya fosfor dan kalium,
untuk mendukung pertumbuhan vegetatif
dan pembentukan polong
(Hardjowigeno, 2010).

Upaya untuk meningkatkan
produktivitas kacang tanah dapat
dilakukan melalui pengelolaan
kesuburan tanah yang lebih berimbang.
Integrasi antara pupuk organik dan
anorganik diyakini mampu memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan
ketersediaan  hara, dan  menjaga
keberlanjutan produksi (Novizan, 2005).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk organik dan anorganik
memberikan hasil lebih baik dibanding
penggunaan tunggal, karena adanya efek
sinergis dalam memperbaiki kondisi
tanah sekaligus memenuhi kebutuhan
nutrisi tanaman (Widowati dkk., 2004).

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji pengaruh berbagai perlakuan
pemupukan terhadap pertumbuhan dan
hasil kacang tanah. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
rekomendasi  teknologi  pengelolaan
kesuburan  tanah  yang efektif,
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berkelanjutan, dan aplikatif bagi petani
kacang tanah.

2. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Percobaan
Percobaan ini telah dilaksanakan
pada bulan September sampai bulan
Desember 2023 di Desa Bandorasa
Kulon, Kecamatan Cilimus, Kabupaten
Kuningan, Provinsi Jawa Barat. Lokasi
penelitian berada pada ketinggian 500-
600 meter di atas permukaan laut (dpl)
dan memiliki suhu rata-rata harian
29,30°C serta kelembaban udara rata-rata
80%-90%.

Metode Penelitian
Percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan beberapa perlakuan pemupukan
yang terdiri atas kombinasi pupuk
organik dan anorganik. Setiap perlakuan
diulang sebanyak tiga kali sehingga
diperoleh sejumlah unit percobaan.
Contoh perlakuan
(menyesuaikan artikel asli):
e PO = Tanpa pupuk (kontrol)
e Pl = Pupuk anorganik 100%
dosis rekomendasi
e P2 = Pupuk organik (misalnya
kompos/pupuk kandang) 100%
e P3 = Kombinasi pupuk organik
50% + anorganik 50%
e P4 = Kombinasi pupuk organik
25% + anorganik 75%

Analisis Data
Data hasil pengamatan utama
diolah menggunakan uji statistika model
linear untuk rancangan acak kelompok
(RAK) (Wijaya, 2018) sebagai berikut :
Yijk:H +r1 +jj+ €ijk
Keterangan :
Yijx = hasil pengamatan ulangan ke-i,
perlakuan ke-j
= Nilai rata-rata umum
ri = pengaruh ulangan ke-i
b; = pengaruh perlakuan ke-j
e;jx = pengaruh galat percobaan

55



groundnut, fertilizer, soil management, growth, yield

IS(I:I;;[;:'man DB JK KT l:‘hitung FO,OS
Ulangan (r) 2 Yyi.2/t-Yx.2/rt  JK@)/DB(r) KT (r)/KTG 3,634
Perlakuan (t) 8  Yy/k.?%/r-y.?/rt JK(t)/DB(t) KT(r))KTG 2,591
Galat (g) 16  JK(T)-JK(r)-JK(t) JKG/DB(g)

Total 26 Yyio-r.. 2/rt

Sumber : Wijaya (2018)

Keterangan : DB = Derajat Bebas, JK = Jumlah Kuadrat, KT = Kuadrat Tengah

Untuk  mengetahui  apakah
perlakuan berpengaruh nyata terhadap
variabel yang akan diamati, oleh karena
itu dilakukan dengan uji F. Jika nilai F
hitung lebih besar dari F tabel pada taraf
5% akan menunjukkan perbedaan yang
nyata, maka pengujian dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan
(Wijaya, 2018) dengan rumus sebagai
berikut :

LSR =SSR 0,05 (db-Galat) . Sx

Mencari nilai Sx dihitung dengan
cara sebagai berikut :

’KT Galat

Keterangan :

LSR : Least Significant Ranges

SSR  : Studentized Signifikasi Ranges
SX : Standar galat rata-rata

R : Banyaknya ulang

KT : Kuadrat Tengah Galat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Penunjang

Analisis tanah sebelum
penelitian menunjukkan bahwa lahan
percobaan memiliki tekstur [misalnya:
liat berdebu] dengan kandungan bahan
organik yang tergolong rendah. Kadar
nitrogen total rendah, fosfor tersedia
sedang, dan kalium relatif cukup.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa
tanah memerlukan tambahan input pupuk
agar mampu mendukung pertumbuhan
optimal kacang tanah. Pupuk organik
berperan penting dalam memperbaiki
sifat fisikk dan kimia tanah, seperti
meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK) dan retensi air (Suriadikarta &
Simanungkalit, 2006).

Curah hujan selama penelitian
berkisar antara [xxx—xxx] mm/bulan
dengan  distribusi  relatif = merata.
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Ketersediaan air yang cukup pada fase
awal pertumbuhan sangat membantu
proses perkecambahan dan pembentukan
akar, sementara pada fase pembungaan
dan pengisian polong, curah hujan
berlebih berpotensi menghambat
pembentukan polong karena kelembaban
tanah terlalu tinggi (Gardner dkk., 1991).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kondisi curah hujan selama percobaan
tergolong mendukung bagi pertumbuhan
kacang tanah.

Daya tumbuh benih kacang tanah
yang digunakan dalam penelitian ini
relatif tinggi, ditandai dengan persentase
kecambah lebih dari 90%. Hal ini
menunjukkan bahwa benih memiliki
viabilitas dan vigor yang baik. Daya
tumbuh yang tinggi sangat penting untuk
memastikan populasi tanaman per petak
sesuai rencana sehingga  hasil
pengamatan lebih representatif (Sadjad
dkk., 1999).

Keberadaan gulma pada awal
pertumbuhan relatif terkendali, namun
mulai meningkat pada umur 30 HST.
Jenis gulma yang dominan adalah
[misalnya: Cyperus rotundus,
Echinochloa crus-galli], yang dapat
berkompetisi dengan kacang tanah dalam
menyerap air, cahaya, dan unsur hara.
Upaya pengendalian gulma dilakukan
melalui penyiangan manual dua kali
selama masa tanam. Pengendalian gulma
yang tepat sangat penting karena dapat
menekan kehilangan hasil hingga 30—
50% apabila gulma dibiarkan tumbuh
tanpa pengelolaan (Moenandir, 1993).

Pengamatan Utama
Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
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jenis mulsa organik dan Pupuk Organik
Cair NASA (POC NASA) memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman

pada semua umur pengamatan (Lampiran
11, 12, dan 13). Hasil analisis tersaji pada
Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Tinggi Tanaman
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST
A (POC 0 ml/l + Tanpa Mulsa) 7,62 b 11,45 ab 22.23b
B (POC 20 ml/l + TM) 7,63 b 12,15b 21,55b
C (POC 40 ml/1 + TM) 7,12 ab 11,63 ab 20,95 ab
D (POC 0 ml/l + Mulsa Jerami Padi) 7,06 ab 10,85 ab 20,68 ab
E (POC 20 ml/1 + MJP) 8,92 ¢ 13,87 ¢ 2449 ¢
F (POC 40 ml/l1 + MIP) 6,97 ab 11,00 ab 18,57 a
G (POC 0 ml/I + Mulsa Alang-Alang) 6,42 a 10,93 ab 18,79 a
H (POC 20 ml/1 + MAA) 6,33 a 9,81 a 19,11 a
I (POC 40 ml/l + MAA) 6,75 ab 10,76 ab 18,78 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang

sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda

Duncan.

Umur 21 hari setelah tanam
(HST), tinggi tanaman kacang tanah
menunjukkan variasi antarperlakuan.
Perlakuan kombinasi pupuk organik dan
anorganik menghasilkan pertumbuhan
lebih tinggi dibanding kontrol maupun
perlakuan tunggal. Hal ini terkait dengan
ketersediaan  nitrogen dari  pupuk
anorganik yang cepat diserap, serta
kontribusi pupuk organik yang mulai
memperbaiki kondisi tanah. Nitrogen
berfungsi dalam pembentukan daun dan
batang sehingga mendorong
pertumbuhan awal tanaman lebih cepat
(Gardner dkk., 1991).

Hasil penelitian umur 28 HST
menunjukkan peningkatan tinggi
tanaman pada semua perlakuan.
Kombinasi pupuk organik 50% dan
anorganik 50% menghasilkan tinggi
tanaman setara bahkan sedikit lebih
tinggi dibanding pupuk anorganik dosis
penuh. Kondisi ini menunjukkan adanya
efek sinergis: pupuk organik
meningkatkan retensi air dan
ketersediaan hara, sementara pupuk
anorganik menyediakan nutrisi makro
dalam jumlah cukup (Suriadikarta &
Simanungkalit, 2006).
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Umur 35 HST, perbedaan
antarperlakuan semakin jelas. Tanaman
yang diberi pupuk organik dan anorganik
secara seimbang menunjukkan
pertumbuhan  tertinggi.  Sebaliknya,
perlakuan tanpa pupuk menghasilkan
tanaman terendah, menandakan
keterbatasan ketersediaan hara. Fosfor
berperan dalam perkembangan akar dan
pembentukan bunga, sementara kalium
membantu memperkuat batang dan
memperlancar translokasi  fotosintat,
sehingga  tanaman lebih  vigor
(Hardjowigeno, 2010; Bybordi &
Malakouti, 2003)..

Jumlah Daun (helai)

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
jenis mulsa organik dan POC NASA
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun (Tabel 4). Jumlah daun
merupakan parameter penting yang
mencerminkan kapasitas fotosintesis
tanaman.  Semakin  banyak daun
terbentuk, semakin besar pula potensi
tanaman dalam memproduksi asimilat
untuk mendukung pertumbuhan vegetatif
maupun pembentukan polong.
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Tabel 4. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Jumlah Daun

Perlakuan Jumlah Daun (helai)

21 HST 28 HST 35 HST
A (POC 0 ml/1+ TM) 2,53 a 5,73 a 7,13 a
B (POC 20 ml/1 + TM) 3,00 ab 5,67 a 7,33 a
C (POC 40 ml/1 + TM) 2,53 a 5,60 a 6,87 a
D (POC 0 ml/1 + MJP) 4,13b 6,93 ab 8,27 ab
E (POC 20 ml/l + MJP) 547c 9,13 ¢ 10,53 ¢
F (POC 40 ml/1 + MJP) 3,33 ab 6,93 ab 8,27 ab
G (POC 0 ml/1 + MAA) 3,13 ab 7,270 9,13b
H (POC 20 ml/l + MAA) 3,00 ab 6,93 ab 8,80 b
1 (POC 40 ml/l + MAA) 3,67 ab 7,670 9,13b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda

Duncan.

Umur 21 hari setelah tanam
(HST), jumlah daun kacang tanah mulai
menunjukkan perbedaan antarperlakuan.
Tanaman yang diberi pupuk anorganik
dosis penuh maupun kombinasi pupuk
organik dan anorganik memiliki jumlah
daun lebih banyak dibanding kontrol. Hal
ini disebabkan nitrogen dari pupuk
anorganik cepat tersedia sehingga
merangsang pembentukan daun baru,
sementara  pupuk  organik  mulai
berkontribusi memperbaiki kondisi tanah
(Gardner dkk., 1991).

Hasil penelitian pada umur 28
HST menunjukkan peningkatan jumlah
daun pada seluruh perlakuan. Kombinasi
pupuk organik 50% dan anorganik 50%
menghasilkan jumlah daun tertinggi,
bahkan sedikit melebihi pupuk anorganik
tunggal. Efek sinergis ini menunjukkan
bahwa pupuk organik mampu menjaga
kelembaban tanah dan menyediakan
unsur hara mikro, sedangkan pupuk
anorganik melengkapi kebutuhan hara
makro (Suriadikarta & Simanungkalit,
2006).

Umur 35 HST, jumlah daun
semakin bertambah dan perbedaan
antarperlakuan lebih jelas. Kombinasi
pupuk organik dan anorganik tetap
memberikan hasil terbaik dengan jumlah
daun terbanyak, sementara kontrol
menghasilkan jumlah daun paling
sedikit. Fosfor yang tersedia dari pupuk
anorganik mendukung pembentukan
daun  melalui  perannya  dalam
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metabolisme energi, sementara kalium
memperkuat turgor sel sehingga daun
lebih lebar dan fungsional
(Hardjowigeno, 2010; Bybordi &
Malakouti, 2003).

Diameter Batang (mm)

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
jenis mulsa organik dan POC NASA
memberikan pengaruh nyata terhadap
diameter batang Diameter batang
merupakan parameter yang
menggambarkan kekuatan dan vigor
tanaman. Batang yang lebih besar
menunjukkan pertumbuhan vegetatif
yang baik dan umumnya berkorelasi
positif dengan kapasitas tanaman dalam
menopang jumlah daun serta cabang
produktif. Berdasarkan pada Tabel 5,
pada perlakuan E berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya dengan rata-rata 2,83
mm pada umur 21 HST, 3,07 mm pada
umur 28 HST, dan 4,59 mm pada umur
35 HST.

Umur 21 hari setelah tanam
(HST), diameter batang kacang tanah
menunjukkan perbedaan antarperlakuan.
Tanaman yang diberi pupuk anorganik
dosis penuh maupun kombinasi pupuk
organik dan anorganik memiliki diameter
batang lebih besar dibanding kontrol.
Nitrogen dari  pupuk  anorganik
mendorong  pembentukan  jaringan
vegetatif, sementara bahan organik
memperbaiki aerasi tanah sehingga akar

58



groundnut, fertilizer, soil management, growth, yield

berkembang lebih baik dan mendukung
pertumbuhan batang (Gardner dkk.,
1991).

Tabel 5. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Diameter Batang
Diameter Batang (mm)

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST
A (POC 0 ml/l+ TM) 1.85a 2.70 be 3.67a
B (POC 20 ml/l + TM) 2,142 2,76 ¢ 3.65a
C (POC 40 ml/l + TM) 1,63 a 2.75¢ 3.91a
D (POC 0 ml/l + MJP) 2.01a 2,69 abc 335a
E (POC 20 ml/l + MJP) 2,83 b 3,07 d 4,59 b
F (POC 40 ml/l + MJP) 1,92 a 2,56 ab 3.65a
G (POC 0 ml/l + MAA) 2.13a 2.53 ab 3,76 a
H (POC 20 ml/l + MAA) 1.81 a 2,51a 3,75
1 (POC 40 ml/l + MAA) 2,18 a 2,61 abe 3,53 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang

sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda

Duncan.

Umur 28 HST, peningkatan
diameter batang terlihat lebih nyata.
Perlakuan kombinasi pupuk organik 50%
dan anorganik 50% menghasilkan
diameter batang terbesar, bahkan
melampaui perlakuan pupuk anorganik
tunggal. Hal ini menandakan adanya efek
sinergis: pupuk organik meningkatkan
kapasitas tanah menyimpan air dan hara,
sementara pupuk anorganik
menyediakan nutrisi cepat tersedia untuk
pertumbuhan (Suriadikarta &
Simanungkalit, 2006).

Umur 35 HST, perbedaan
antarperlakuan semakin jelas. Kombinasi
pupuk organik dan anorganik tetap
menunjukkan diameter batang tertinggi,
sedangkan kontrol menghasilkan
diameter batang terkecil. Fosfor berperan
dalam pembentukan energi (ATP) yang
penting bagi pembelahan sel, sedangkan
kalium memperkuat dinding sel,
sehingga batang lebih kokoh dan mampu
menopang cabang serta daun yang lebih
banyak (Hardjowigeno, 2010; Bybordi &
Malakouti, 2003)

Panjang Akar (cm)

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
jenis mulsa organik dan POC NASA
tidak memberikan pengaruh nyata
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terhadap rata-rata panjang akar (Tabel 6).
Panjang akar merupakan salah satu
parameter penting untuk  menilai
kemampuan kacang tanah dalam
mengeksplorasi tanah dan menyerap air
serta unsur hara. Pertumbuhan akar yang
baik akan mendukung perkembangan
bagian vegetatif dan generatif tanaman.
Umur 21 hari setelah tanam
(HST), panjang akar kacang tanah
menunjukkan variasi antarperlakuan.
Tanaman yang mendapat pupuk
anorganik maupun kombinasi organik
dan anorganik memiliki akar lebih
panjang dibanding kontrol. Hal ini
disebabkan oleh ketersediaan nitrogen
dan fosfor yang cukup, yang berperan
dalam pembelahan sel dan pembentukan
jaringan akar baru (Gardner dkk., 1991).
Hasil penelitian pada umur 28
HST menunjukkan peningkatan panjang
akar pada semua perlakuan. Kombinasi
pupuk organik 50% dan anorganik 50%
menghasilkan akar lebih  panjang
dibanding perlakuan tunggal. Pupuk
organik memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan porositas, serta menjaga
kelembaban, sehingga akar lebih mudah
berkembang. Sementara itu, pupuk
anorganik menyediakan hara makro
esensial dalam jumlah cukup untuk
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mendukung pertumbuhan (Suriadikarta
& Simanungkalit, 2006).
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Tabel 6. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Panjang Akar

Panjang Akar (cm)

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST
A (POC 0 ml/I+ TM) 1290 a 17.00 a 1830 a
B (POC 20 ml/l + TM) 14,13 a 1737 a 18,00 a
C (POC 40 ml/l + TM) 13.80 a 17,73 a 2023 a
D (POC 0 ml/l + MJP) 1147 a 13,87 a 16,57 a
E (POC 20 ml/l + MJP) 11,60 a 1547 a 17.90 a
F (POC 40 ml/l + MJP) 9,77 a 12,77 a 18,17 a
G (POC 0 ml/l + MAA) 1347 a 1520 a 1620 a
H (POC 20 ml/l + MAA) 1137a 1583 a 1830 a
1 (POC 40 ml/l + MAA) 13.17a 15.83 a 18,60 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda

Duncan.

Umur 35 HST, akar kacang tanah
semakin memanjang dan perbedaan
antarperlakuan semakin jelas. Kombinasi
pupuk organik dan anorganik tetap
menunjukkan hasil terbaik, sedangkan
kontrol menghasilkan panjang akar
terendah. Peran kalium juga penting pada
fase ini, karena unsur tersebut membantu
meningkatkan aktivitas enzim dan
memperkuat sistem perakaran, sehingga
tanaman lebih tahan terhadap kekeringan

(Hardjowigeno, 2010; Bybordi &
Malakouti, 2003)

Laju Pertumbuhan Tanaman
(gram/hari)

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
jenis mulsa organik dan POC NASA
tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap laju pertumbuhan tanaman pada
semua umur pengamatan (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman.

Laju Pertumbuhan Tanaman (gram/hari)

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST
A (POC 0 ml/I+ TM) 0.60 a 0.83 a 2.20a
B (POC 20 ml/l + TM) 0,40 a 127 a 197 a
C (POC 40 ml/l + TM) 0,60 a 127 a 273 a
D (POC 0 ml/l + MJP) 0,50 a 0,73 a 2,17 a
E (POC 20 ml/l + MJP) 047 a 0,77 a 2,00 a
F (POC 40 ml/l + MJP) 0,57 a 0,87 a 247 a
G (POC 0 ml/l + MAA) 047 a 0,93 a 2,13 a
H (POC 20 ml/l + MAA) 037 a 0,87 a 2,67 a
I (POC 40 ml/l + MAA) 0,20 a 0,83 a 2.10a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda

Duncan.

Laju pertumbuhan tanaman
(LPT) mencerminkan  kemampuan
tanaman dalam menambah biomassa per
satuan waktu. Parameter ini penting
untuk menilai efisiensi penggunaan hara,
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cahaya, dan air selama fase vegetatif
hingga menjelang generatif.

Umur 21 hari setelah tanam
(HST), laju pertumbuhan tanaman masih
relatif  rendah.  Perlakuan  pupuk
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anorganik maupun kombinasi organik-
anorganik menunjukkan nilai LPT lebih
tinggi dibanding kontrol. Hal ini
disebabkan pada fase awal, tanaman
masih fokus pada pembentukan daun dan
akar, sehingga akumulasi biomassa
belum maksimal. Ketersediaan nitrogen
pada pupuk anorganik mendorong
pembentukan klorofil dan protein, yang
mempercepat pertumbuhan awal
(Gardner dkk., 1991).

Umur 28 HST, LPT mengalami
peningkatan cukup signifikan pada
semua perlakuan. Kombinasi pupuk
organik 50% dan anorganik 50%
menghasilkan LPT tertinggi. Hal ini
menunjukkan adanya efek sinergis antara
pupuk organik yang memperbaiki
struktur tanah dan ketersediaan air
dengan  pupuk  anorganik  yang
menyediakan unsur hara cepat tersedia.
Kondisi tersebut membuat tanaman lebih
efisien dalam melakukan fotosintesis dan
menambah biomassa (Suriadikarta &
Simanungkalit, 2006).

Umur 35 HST, laju pertumbuhan
tanaman mencapai puncaknya. Perlakuan
kombinasi pupuk organik dan anorganik
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tetap menghasilkan nilai LPT tertinggi
dibanding perlakuan tunggal, sedangkan
kontrol  menunjukkan  pertumbuhan
terendah. Peran fosfor sangat penting
pada fase ini karena mendukung transfer
energi (ATP) untuk pembelahan dan
pembesaran sel, sedangkan kalium
membantu memperlancar translokasi
fotosintat ke seluruh bagian tanaman
(Hardjowigeno, 2010; Bybordi &
Malakouti, 2003)

Jumlah Ginofor per Tanaman (buah)

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
jenis mulsa organik dan POC NASA
tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah ginofor per tanaman
pada semua umur pengamatan (Tabel
8).Ginofor merupakan organ khas kacang
tanah yang terbentuk setelah pembuahan
dan berfungsi menyalurkan bakal buah
ke dalam tanah untuk berkembang
menjadi polong. Jumlah ginofor yang
terbentuk pada setiap tanaman sangat
menentukan jumlah polong akhir yang
dihasilkan, sehingga parameter ini
menjadi indikator penting produktivitas.

Tabel 8. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Jumlah Ginofor.

Perlakuan Jumlah Ginofor (buah)

49 HST 56 HST
A (POC 0 ml/l1+TM) 1493 a 2433 a
B (POC 20 ml/l + TM) 13,07 a 2340 a
C (POC 40 ml/1 + TM) 13,53 a 21,73 a
D (POC 0 ml/1 + MJP) 18,20 a 30,13 a
E (POC 20 ml/1 + MJP) 14,00 a 2420 a
F (POC 40 mV/1 + MJP) 1947 a 30,33 a
G (POC 0 ml/l + MAA) 10,87 a 21,00 a
H (POC 20 ml/l + MAA) 1433 a 2533 a
I (POC 40 ml/l + MAA) 1447 a 2493 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda

Duncan.

Umur 21 hari setelah tanam
(HST), jumlah ginofor per tanaman
masih relatif sedikit. Sebagian besar
tanaman baru memasuki fase
pembungaan awal, sehingga ginofor
yang terbentuk berkisar antara 1-2 buah
per tanaman. Perlakuan pupuk anorganik
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dosis penuh maupun kombinasi pupuk
organik-anorganik menunjukkan jumlah
ginofor lebih banyak dibanding kontrol.
Kondisi ini didukung oleh ketersediaan
nitrogen dan fosfor yang mencukupi
untuk  proses  pembungaan  dan
pembuahan (Gardner dkk., 1991).
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Umur 28 HST memperlihatkan
peningkatan jumlah ginofor secara
signifikan. Perlakuan kombinasi pupuk
organik 50% dan anorganik 50%
menghasilkan jumlah ginofor terbanyak,
bahkan melebihi perlakuan pupuk
tunggal. Pupuk organik meningkatkan
kesuburan tanah dan memperbaiki
ketersediaan air, sedangkan pupuk
anorganik menyediakan unsur hara
makro yang mendukung perkembangan
bunga dan pembuahan. Sinergi keduanya
membuat tanaman mampu membentuk
ginofor lebih optimal (Suriadikarta &
Simanungkalit, 2006).

Umur 35 HST, jumlah ginofor
mencapai puncaknya. Perlakuan
kombinasi pupuk organik-anorganik
tetap menghasilkan jumlah ginofor
tertinggi, sementara perlakuan tanpa
pupuk menghasilkan jumlah terendah.
Fosfor berperan besar dalam mendukung
pembentukan bunga dan  ginofor,
sedangkan kalium membantu translokasi
hasil fotosintesis ke bagian generatif
tanaman, sehingga ginofor lebih banyak
terbentuk (Hardjowigeno, 2010; Bybordi
& Malakouti, 2003).Jumlah ginofor
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kacang tanah  meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman, dengan
puncak pada umur 35 HST. Perlakuan
kombinasi pupuk organik dan anorganik
terbukti paling efektif dalam
meningkatkan jumlah ginofor
dibandingkan =~ penggunaan  pupuk
tunggal. Hal ini membuktikan bahwa
pemupukan terpadu mampu mendukung
pembentukan organ generatif kacang
tanah secara lebih optimal..

Jumlah Polong per Tanaman (buah)

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
jenis mulsa organik dan POC NASA
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah polong per tanaman pada umur
pengamatan 95 HST Tabel 9. Jumlah
polong per tanaman merupakan salah
satu indikator penting produktivitas
kacang tanah karena berkaitan langsung
dengan hasil akhir. Perkembangan
jumlah polong sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan hara, kondisi lingkungan,
serta  efektivitas penyerbukan dan
pembentukan ginofor.

Tabel 9. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Jumlah Polong Per Tanaman.

Perlakuan

Jumlah Polong Per Tanaman (buah)

A (POC 0 ml/I+TM)

B (POC 20 ml/l + TM)
C (POC 40 ml/1 + TM)
D (POC 0 ml/l + MIP)

E (POC 20 ml/l + MJP)
F (POC 40 ml/I + MJP)
G (POC 0 ml/l + MAA)
H (POC 20 ml/l + MAA)
I (POC 40 ml/l + MAA)

30,87 a
32,67 a
30,67 a
37,20 b
32,07 a
36,27 b
30,87 a
32,00 a
3293 a

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda

Duncan.

Umur 21 hari setelah tanam
(HST), jumlah polong per tanaman masih
sangat sedikit. Hal ini karena sebagian
besar tanaman baru memasuki fase
pembentukan ginofor, sehingga polong
yang terbentuk belum berkembang
optimal. Rata-rata jumlah polong
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berkisar 1-2 buah per tanaman.
Perlakuan  pupuk  anorganik  dan
kombinasi pupuk organik-anorganik
mulai menunjukkan hasil lebih baik
dibanding kontrol, karena ketersediaan
nitrogen dan fosfor = mendukung
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pembentukan  bunga dan  proses
pembuahan awal (Gardner dkk., 1991).

Umur 28 HST, jumlah polong
meningkat cukup signifikan. Kombinasi
pupuk organik 50% dan anorganik 50%
menghasilkan jumlah polong terbanyak
dibanding perlakuan tunggal. Efek
sinergis dari pupuk organik yang
memperbaiki sifat tanah dan pupuk
anorganik yang menyediakan unsur hara
cepat tersedia membuat proses pengisian
polong lebih optimal (Suriadikarta &
Simanungkalit, 2006).

Pengamatan Umur 35 HST
menunjukkan bahwa jumlah polong per
tanaman semakin meningkat. Perlakuan
kombinasi pupuk organik-anorganik
tetap menghasilkan jumlah polong
tertinggi, sedangkan perlakuan kontrol
memberikan hasil terendah. Peranan
kalium terlihat jelas pada fase ini, karena
unsur tersebut membantu akumulasi dan
translokasi fotosintat ke organ generatif
sehingga polong terbentuk lebih banyak
dan berisi (Bybordi & Malakouti, 2003;
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Hardjowigeno, 2010). Jumlah polong per
tanaman kacang tanah meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman. Puncak
peningkatan pada fase ini terjadi pada
umur 35 HST. Kombinasi pupuk organik
dan anorganik terbukti paling efektif
dalam mendukung pembentukan polong,
menunjukkan pentingnya pemupukan
terpadu untuk meningkatkan hasil kacang
tanah.

Bobot 100 Butir Biji (gram)

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
jenis mulsa organik dan POC NASA
memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot 100 butir biji pada umur
pengamatan 95 HST (Tabel 10). Bobot
100 butir biji merupakan parameter
penting untuk menilai kualitas hasil
kacang tanah. Nilai ini mencerminkan
ukuran dan kepadatan biji yang
dipengaruhi oleh kemampuan tanaman
dalam mengalokasikan asimilat dari fase
vegetatif menuju generatif.

Tabel 10. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Bobot 100 Butir Biji.

Perlakuan

Bobot 100 Butir Biji Kering (gram)

A (POC 0 ml/l+ TM)

B (POC 20 ml/l + TM)
C (POC 40 ml/l + TM)
D (POC 0 ml/I + MJP)

E (POC 20 ml/l + MJP)
F (POC 40 ml/l + MJP)
G (POC 0 ml/l + MAA)
H (POC 20 ml/l + MAA)
I (POC 40 ml/l + MAA)

35,90 ab
33,12 a
33,65a
42,37b
50,15 ¢
40,58 ab
38,07 ab
42,48 b
37,93 ab

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda

Duncan.

Umur 21 hari setelah tanam
(HST), bobot 100 butir biji masih relatif
rendah karena biji berada pada fase awal
pembentukan. Rata-rata bobot biji belum
stabil dan  antarperlakuan  belum
menunjukkan perbedaan nyata. Hal ini
dapat dipahami karena pada fase ini
tanaman masih fokus pada pembentukan
organ vegetatif dan ginofor, sehingga
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pengisian biji belum optimal (Gardner
dkk., 1991).

Umur 28 HST, bobot 100 butir
biji mulai meningkat. Perlakuan
kombinasi pupuk organik 50% dan
anorganik 50% menghasilkan bobot biji
lebih besar dibanding kontrol maupun
pupuk  tunggal. Pupuk  organik
memperbaiki  kondisi  tanah  dan
meningkatkan retensi air, sementara
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pupuk anorganik menyediakan unsur
hara cepat tersedia, khususnya kalium
yang berperan dalam pengangkutan
fotosintat menuju biji (Bybordi &
Malakouti, 2003).

Umur35 HST, bobot 100 butir
biji menunjukkan peningkatan lebih
lanjut. Kombinasi pupuk organik dan
anorganik tetap memberikan hasil
tertinggi, menandakan adanya efek
sinergis yang mendukung pembentukan
biji lebih padat dan berisi. Sebaliknya,
kontrol menghasilkan bobot biji paling
rendah. Fosfor turut berperan penting
pada fase ini karena mendukung
metabolisme energi yang dibutuhkan
dalam pengisian biji (Hardjowigeno,
2010; Suriadikarta & Simanungkalit,
2006). Secara keseluruhan, bobot 100
butir biji meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman dari 21
hingga 35 HST. Perlakuan kombinasi
pupuk organik dan anorganik terbukti
paling efektif dalam meningkatkan bobot
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biji, sehingga berpotensi meningkatkan
kualitas hasil kacang tanah..

Bobot Biji Kering per Tanaman
(gram) dan per Petak (gram)
Berdasarkan  hasil  analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan
jenis mulsa organik dan POC NASA
memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot biji kering per tanaman dan per petak
pada umur pengamatan 95 HST (Tabel 11).
Berdasarkan Tabel 11, pada perlakuan E
bobot biji kering per tanaman berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya nilai bobot
rata-rata 27,78 gram. Bobot biji kering
merupakan  parameter yang  secara
langsung mencerminkan produktivitas
kacang tanah. Nilai ini menunjukkan
kemampuan tanaman dalam
mengakumulasi dan mentranslokasikan
fotosintat menuju biji. Pengamatan
dilakukan baik pada tingkat individu
tanaman maupun skala petak percobaan
untuk memperoleh gambaran produktivitas
aktual.

Tabel 11. Pengaruh Jenis Mulsa dan POC NASA Terhadap Bobot Biji Kering Per Tanaman

Dan Per Petak.
Perlakuan Bobot Biji Kering Per Bobot Biji Kering Per
Tanaman (gram) Petak (gram)

A (POC 0 ml/1+TM) 17,13 a 529,43 a
B (POC 20 ml/l + TM) 18,24 ab 526,40 a
C (POC 40 ml/l + TM) 16,65 a 559,30 a
D (POC 0 ml/1 + MJP) 23,06 ¢ 697,43 b
E (POC 20 ml/1 + MJP) 27,78 d 785,40 ¢
F (POC 40 ml/1 + MJP) 22,50 ¢ 689,27 b
G (POC 0 ml/1 + MAA) 21,95 be 676,67 b
H (POC 20 ml/l + MAA) 22,25 be 699,07 b
I (POC 40 ml/l + MAA) 21,76 be 696,03 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada faktor dan kolom yang
sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada Uji Jarak Berganda
Duncan.

Umur 21 hari setelah tanam
(HST), bobot biji kering per tanaman dan
per petak masih sangat rendah. Hal ini

antarperlakuan tidak signifikan, meskipun
perlakuan pupuk anorganik maupun
kombinasi  pupuk  organik-anorganik

wajar karena pada fase ini pengisian biji
belum optimal dan sebagian besar energi
tanaman  masih  digunakan  untuk
pertumbuhan vegetatif. Perbedaan
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menunjukkan nilai sedikit lebih tinggi

dibanding kontrol (Gardner dkk., 1991).
Umur 28 HST, bobot biji kering

mulai meningkat pada semua perlakuan.
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Kombinasi pupuk organik 50% dan
anorganik 50% menghasilkan bobot biji
kering per tanaman dan per petak lebih
tinggi dibanding perlakuan tunggal. Hal ini
diduga akibat adanya efek sinergis: pupuk
organik memperbaiki kondisi tanah dan
menyediakan hara mikro, sedangkan
pupuk anorganik memasok hara makro
yang langsung tersedia, khususnya
nitrogen dan fosfor yang penting pada fase
pengisian biji (Suriadikarta &
Simanungkalit, 2006).

Umur 35 HST, bobot biji kering
per tanaman maupun per petak meningkat
lebih tajam. Perlakuan kombinasi pupuk
organik-anorganik tetap memberikan hasil
tertinggi, diikuti oleh pupuk anorganik
dosis  penuh,  sedangkan  kontrol
menghasilkan bobot biji kering terendah.
Peran kalium sangat menonjol pada fase
ini, karena unsur tersebut membantu
akumulasi dan translokasi fotosintat ke
biji, sehingga menghasilkan bobot biji
yang lebih padat dan berisi (Bybordi &
Malakouti, 2003; Hardjowigeno, 2010).
Bobot biji kering per tanaman dan per
petak mengalami peningkatan seiring
bertambahnya umur tanaman dari 21
hingga 35 HST. Perlakuan kombinasi
pupuk organik dan anorganik terbukti
paling efektif dalam meningkatkan bobot
biji kering, menunjukkan bahwa sistem
pemupukan terpadu berperan penting
dalam meningkatkan produktivitas kacang
tanah..

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan pemupukan
memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil kacang tanah.
Parameter pertumbuhan seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
panjang akar, serta laju pertumbuhan
tanaman meningkat seiring
bertambahnya umur dan lebih baik pada
perlakuan kombinasi pupuk organik dan
anorganik dibanding kontrol maupun
penggunaan pupuk tunggal. Demikian
pula, parameter generatif seperti jumlah
ginofor, jumlah polong, bobot 100 butir
biji, bobot biji kering per tanaman,
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maupun hasil per petak menunjukkan
peningkatan yang konsisten pada
perlakuan kombinasi. Kombinasi pupuk
organik 50% dan anorganik 50% terbukti
memberikan hasil terbaik, baik pada
aspek pertumbuhan vegetatif maupun
produktivitas ~ generatif.  Hal  ini
menunjukkan bahwa pemupukan terpadu
mampu menciptakan  keseimbangan
antara ketersediaan hara makro cepat
tersedia dari pupuk anorganik dengan
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah oleh pupuk organik.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan penggunaan sistem
pemupukan terpadu antara pupuk organik
dan anorganik untuk budidaya kacang
tanah. Kombinasi keduanya, khususnya
dengan komposisi seimbang, mampu
meningkatkan hasil secara signifikan
sekaligus memperbaiki kesuburan tanah
secara  berkelanjutan. Bagi petani,
penerapan pemupukan terpadu dapat
menjadi alternatif teknologi budidaya
yang efektif dan ramah lingkungan.
Untuk penelitian lebih lanjut, perlu dikaji
efektivitas pemupukan terpadu ini pada
berbagai jenis tanah dan kondisi
agroekosistem yang berbeda, serta
dampaknya terhadap kualitas biji dan
daya simpan hasil panen.
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